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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal perencanaan pembelajaran matematika pada materi merancang 
perangkat pembelajaran KTSP dan Kurikukulm 2013 serta memilih dan mengaplikasikan 
media/alat pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dikajarkan. Subyek 
penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan matematika semester IV Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi. Jenis dan pendekatan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi, tes dan wawancara. Analisis 
data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil tes perencanaan 
pembelajaran matematika dan data hasil wawancara. Dari hasil penelitian 
didapatkan kesimpulan bahwa kesulitan mahasiswa dalam meyelesaikan soal 
perencanaan pembelajaran matematika materi merancang perangkat pembelajaran 
KTSP dan Kurikukulm 2013 serta memilih dan mengaplikasikan media/alat pembelajaran 
matematika adalah Kesulitan dalam menentukan indikator dan menyingkronkan  
dengan waktu pembelajaran, kesulitan dalam menentukan langkah dari model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dipilih, kesulitan dalam 
mengintegrasikan Al-Islam kedalam perangkat pembelajaran matematika, dan 
Kesulitan dalam memahami maksud soal yang diberikan. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Persoalan pembelajaran pada mata kuliah perencanaan pembelajaran matematika 
selalu dibicarakan mengenai kualitas mahasiswa dalam memilih, menganalisis, dan 
membuat atau  merancang suatu perangkat pembelajaran. Kualitas suatu rancangan bukan 
hanya terletak pada bidang metode-strategi-pendekatan yang digunakan, melainkan 
bagaimana mahasiswa sebagai calon pendidik mampu merancang pembelajaran dengan 
baik dan melaksanakannya sesuai rancangannya. Seorang pendidik harus mempunyai 
rancangan bagaimana membuat siswanya belajar yang nantinya diharapkan mampu 
meminimalisir kekurangan-kekurangan/persoalan dalam pembelajaran, yaitu dengan 
melakukan innovasi pada proses pembelajaran yang akan dikelolanya. Untuk mampu 
berinovasi pada proses pembelajaran, terutama proses pembelajaran matematika, 
mahasiswa sebagai calon pendidik (calon guru matematika) harus mempunyai keahlian 
dalam mendesain perangkat pembelajaran yang berkualitas dan mencapai sempurna. 
     Mendesain perangkat pembelajaran merupakan salah satu keahlian dibidang 
pendidikan yang harus dimiliki setiap mahasiswa Program Studi Pendidikan atau 
mahasiswa calon pendidik. Hal ini tertuang dalam tujuan umum dari mata kuliah 
Perencanaan Pembelajaran Matematika. Mata kuliah Perencanaan Pembelajaran 
Matematika adalah salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa jenjang program pada 
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan ILmu Pendidikan 
Uniersitas Muhammadiyah Sukabumi. Mata kuliah ini berbobot 2 kredit (dalam sistem 
kredit semester). 
      Tujuan umum perkuliahan  perencanaan pembelajaran matematika adalah Mahasiswa 
mampu mendesain perangkat pembelajaran matematika yang benar guna seperti Silabus, 
RPP,dan bahan ajar, dengan memberdayakan komponen yang ada dilingkungan peserta 
didik sebagai bahan kajian dalam pembelajaran matematika. Selama ini untuk mencapai 
tujuan perkuliahan perencanaan pembelajaran matematika tersebut, maka 
dikembangkanlah metode perkuliahan perencanaan pembelajaran matematika yang 
berpusat kepada mahasiswa. Adapun rancangan yang akan dibuat untuk perkuliahan dari 
16 kali pertemuaan (1 semester) diantaranya; (1) dosen mendesain dan menciptakan 
lingkungan belajar (kelompok belajar) dalam kelas guna mewujudkan tujuan setiap 
pertemuan yang dirumuskan sebelumnya, (2) dosen menjadi sumber belajar diantara 
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fasilitas dan perangkat belajar lain yang disediakan, (3) dosen mengelola dan mengatur 
stimulus dalam bentuk deskripsi dan tugas terstruktur (tugas makalah) untuk 
mengarahkan respon dan memberi penguatan untuk memperoleh tingkah laku yang 
ditetapkan dalam tujuan perkuliahan perencanaan pembelajaran matematika.  
Adapun permasalah-permasalahn yang sering dilakukan oleh mahaiswa adalah 
sebagai berikut: 
 
  
 
 
Dari gambar 1.1 terlihat jelas permasalahan oleh mahasiswa terkait dalam membuat  
silabus pembelajaran matematika, karena kita kuliah di UMMI, mulai dari dosen sampai 
dengan mahasiswa diwajibkan terintegrasi nilai Islam, salah satunya dengan mengkaji 
ayat Al-Quran yang berkaitan dengan materi yang akan dijelaskan. walopun singkat, di 
FKIP UMMI membiasaan melatih calon guru untuk mengkaji ayat Al-Quran. Jadi 
diperangkat pembelajaan silabus ini saya sebagai dosen PPM mewajibkan kepada 
mahasiswa untuk mencantumkan ayat Al-Quran yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran yang akan di bahas. Pada kenyataanya  tugas dalam membuat silabus 
tersebut masih belum mencatumkan, belum mencantumkan, identitas ,materi pokok 
pembelajaran belum di rinci, sedangkan terkait masalah 3 unsur tersebut sangat peting, 
bagaimana kita mau mernci materi pembelajaran, materinya sendiri tidak dicantumkan. 
  
Gambar 1.1  
Silabus Pembelajaran Matematika 
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Gambar 1.2 Pembuatan Perangkat Pembelajaran RPP 
Dari gambar 1.1 terlihat jelas permasalahan oleh mahasiswa terkait dalam membuat 
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), karena kita kuliah di UMMI, mulai dari 
dosen sampai dengan mahasiswa diwajibkan mengkaji ayat Al-Quran walopun singkat. 
Para rancangan peleksanaan pembelajaran (RPP) yang ada pada gambar 1.2 tidak 
mencatumkan pertemuannya, metode pembelajaran tidak sesuai dengan KTSP/Kurikulum 
2013, sudah dijelaskan sebelumnya untuk perangkat pembelajaran KTSP dan Kurikulum 
2013 kegiatan pembelajaran harus memilih salah satu metode  pembelajaran, dan model 
gabungan tidak lagi konvensional, kegiatan pembelajaran harus singkron dengan sintaks 
metode serta model  yang di pilih, serta instrument penilaian pada KTSP maupun 
Kurikulum 2013 harus di jelaskan secara detail dan jelas sampai dengan evalusi akhir. 
Dari sempel kegiatan yang saya analisis pada tugas pembuatan perangkat 
pembelajaran, masih banyak sekali mahasiswa yang membuat asal-asalan tanpa 
memperhatikan aturan yang sudah dijelaskan pada materi pembuatan perangkat 
pembelajaran matematika baik format KTSP maupun Kurikulum 2013. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, saya selaku dosen  mata kuliah 
perencanaan pembelajaran matematika ingin melakukan perubahan sehingga mahasiswa 
calon guru, khususnya guru mata pelajaran matematika harus tertib administrasi. Minimal 
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lulusan program studi pendidikan matematika UMMI pandai membuat perangkat 
pembelajaran yang nanti dapat digunakan menjadi pendoman mengajar. 
      Dalam upaya peningkatan kualitas perkuliahan perencanaan pembelajaran matematika 
ini, maka pengelolaan perkuliahan  menekankan  kepada memberikan stimulus yang 
dapat memotivasi, meningkatkan keaktifan belajar, dan performance mahasiswa pada 
proses perkuliahan.  Akan tetapi, atas  upaya mencapai tujuan dan menjalankan gagasan 
di atas, beberapa kejadian yang merupakan  kelemahan masih sering muncul pada proses 
perkuliahan diantaranya: 
1. Penampilan belajar (menyajikan  materi/tugas dalam  pembuatan perangkat 
pembelajaran KTSP dan Kurikulum 2013) mahasiswa belum cukup memadai 
atau masih perlu ditingkatkan. 
2. Mahasiswa masih belum mampu menkonsep atau menseleksi informasi dengan 
baik dan benar saat mencari sumber untuk  tugas (membuat perangkat). 
3. Pengetahuan Prasyarat untuk matakuliah perencanaan pembelajaran matematika 
pada mahasiswa masih sangat kurang (Profesi dan etika keguruan, evaluasi, 
strategi, bahan ajar,telaah materi, dan workshop/media pembelajaran). 
4. Masih banyak terdapat kesalahan mahasiswa dalam membuat perangkat 
pembelajaran matematika (sangat jelas dalam tulisan mahasiswa pada laporan 
perangkat pembelajaran matematika, ini juga terlihat pada lampiran proposal 
penelitian/skripsi). 
     Dari kelemahan yang muncul, selanjutnya melalui refleksi terhadap praktek 
perkuliahan dan wawancara dengan mahasiswa, teridentifikasi bahwa pada proses 
perkuliahan perencanaan pembelajaran matematika: 
1. Struktur materi dalam penugasan, baik penugasan pada saat tatap muka maupun 
penugasan take home (tugas terstruktur) ternyata kurang bermakna bagi kondisi 
dan kesiapan mahasiswa. 
2.  Mahasiswa selalu kesulitan menemukan literatur atau buku penunjang yang 
sesuai dengan materi tugas. 
3.  Kurang terjalin kerjasama aktif antar mahasiswa, baik dalam pembuatan tugas 
kelompok maupun pada diskusi kelas. 
       Berdasarkan hasil analisis masalah di atas, dapat dikemukakan bahwa penyebab 
masalah lebih menekankan pada bentuk instrumen dari tugas yang diberikan, dimana 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan tugas-tugasnya, yaitu 
menggembangkan komponen yang ada pada silabus, mengembangkan komponen yang 
5 
 
ada dalam RPP seperti strategi yang tepat guna, sistem penilaian, kata-kata operasional 
yang efektif dalam langkahlangkah pembelajaran, mengembangkan materi dalam bahan 
ajar dan media (alat peraga) yang digunakan. 
Perencanaan Pembelajaran Matematika merupakan mata kuliah dasar  yang 
merupakan materi prasayarat dari Microteaching Mathematics dan magang 3. Sehingga 
dalam penelitian pendahuluan ini penulis ingin “Analisis Ragam Kesulitan Mahasiswa 
Dalam Merancang  Perangkat Pembelajaran  KTSP Dan Kurikulum 2013  Pada Mata 
Kuliah PPM  Pada Mahasiswa Pendidikan Matematika Semester IV Tahun Akademik 
2018/2019 Di Universitas Muhammadiyah Sukabumi”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan dalam latar belakang, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa saja kesulitan mahasiswa dalam meracang perangkat pembelajaran 
matematika sekolah? 
2. Apa yang menjadi penyebab kesulitan mahasiswa dalam meracang perangkat 
pembelajaran matematika sekolah? 
 
C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini terfokus pada hal yang diharapkan, maka ruang 
lingkup penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut ini: 
1. Materi PPM dibatasi yaitu pada materi Silabus dan RPP, yang membahas 
mengenai merancang perangkat pembelajaran mulai dari pembuatan Silabus dan 
RPP KTSP dan Kurikulum 2013. 
2. Subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika semester IV Universitas Muhammadiyah Sukabumi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam 
pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara 
pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk 
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang 
tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman menggunakan 
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan informasi misalnya 
melalui persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika yang 
merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soalsoal uraian matematika lainnya. 
      Menurut Oemar Hamalik (2006: 162), pembelajaran adalah suatu proses 
terjadinya interaksi antara pelajar dan pengajar dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran yang berlangsung di tempat tertentu pada jangka waktu tertentu. 
Sedangkan menurut Amin Suyitno (2004: 2) pembelajaran adalah upaya 
meningkatkan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, 
dan kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru 
dengan siswa serta antara siswa dengan siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses terjadinya interaksi antara pelajar dan pengajar 
dalam upaya untuk meningkatkan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, 
potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa yang beragam yang berlangsung 
ditempat tertentu dan pada jangka waktu tertentu 
NCTM (National Coucil of Teachers of Mathematics) merekomendasikan 4 (empat) 
prinsip pembelajaran matematika, yaitu : a. Matematika sebagai pemecahan masalah. b. 
Matematika sebagai penalaran. c. Matematika sebagai komunikasi, dan d. Matematika 
sebagai hubungan (Erman Suherman, 2003:298). Matematika perlu diberikan kepada 
siswa untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Standar Isi dan Standar Kompetensi 
Lulusan (Depdiknas, 2006:346) menyebutkan pemberian mata pelajaran matematika 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. a. Memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasi konsep atau 
logaritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. b. 
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Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk menjelaskan keadaan/masalah. e. Memiliki sifat menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu: memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
pelajaran matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Tujuan 
umum pertama, pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
adalah memberikan penekanan pada penataan latar dan pembentukan sikap siswa. Tujuan 
umum adalah memberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika, 
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu 
pengetahuan lainnya.  
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan; 1) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika, 2) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh, 3) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 4) memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  
Dalam proses belajar mengajar matematika, seorang siswa tidak dapat mengetahui 
jenjang yang lebih tinggi tanpa melalui dasar atau hal-hal yang merupakan prasyarat 
dalam kelanjutan program pengajaran selanjutnya. Untuk mempelajari matematika 
dituntut kesiapan siswa dalam menerima pelajaran, kesiapan yang dimaksud adalah 
kematangan intelektual dan pengalaman belajar yang telah dimiliki oleh anak, sehingga 
hasil belajar lebih bermakna bagi siswa. Dalam belajar bermakna siswa mempelajari 
matematika mulai dari proses terbentuknya suatu konsep kemudian berlatih menerapkan 
dan memanipulasi konsep- konsep tersebut pada situasi baru. Adapun fungsi 
pembelajaran matematika yaitu : 1. Sebagai alat dalam melakukan perhitungan-
perhitungan dan pertimbangan pemikiran 2. Sebagai pola berfikir. Sistem dan struktur 
merupakan abstraksi/ idealisasi/ generalisasi dari sistem kehidupan dan sistem alamiah. 
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Pola pikir matematis lebih jelas, objektif, dan efektif. 3. Sebagai ilmu pengetahuan untuk 
dikembangkan lebih lanjut. (Sartika,2011) 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar matematika dan melalui prosedur operasional yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah. 
 
B. Kesulitan Belajar Matematika 
Kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-
hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi 
untuk dapat mengatasi (Mulyadi, 2010 : 6). Sedangkan belajar merupakan suatu proses 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan 
kemampuan bereaksi yang relatif permanen dan menetap karena adanya interaksi 
individu dengan lingkungannya (Sugihartono, 2007 : 74). Kesulitan belajar dapat juga 
diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya 
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Pada akhirnya kesulitan 
mahasiswa dalam belajar geometri analitik merupakan suatu kondisi yang nampak pada 
mahasiswa yang ditandai dengan adanya prestasi mahasiswa dalam belajar geometri 
analitik yang rendah atau di bawah norma atau belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan. 
Menurut Muhibbin Syah (2006:182-183), siswa tidak pernah lepas dari kesulitan 
yang dialami selama belajar. Secara umum, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan 
belajar terdiri atas dua macam yakni: 
a. Faktor Intern Siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dalam diri siswa 
sendiri. Seperti rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi siswa, labilnya emosi dan 
sikap, dan terganggunya alat-alat indera penglihat dan pendengar. 
b. Faktor Ekstern Siswa, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri siswa, 
misalnya dari lingkungan keluarga, lingkungan perkampungan/masyarakat dan 
lingkungan sekolah. 
Hal tersebut juga seperti yang diungkapkan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006 : 238-254) 
yang mengemukakan faktor-faktor internal yang mempengaruhi proses belajar adalah 
sebagai berikut : 
a. Sikap terhadap belajar 
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b. Motivasi belajar 
c. Konsentrasi belajar 
d. Mengolah bahan ajar 
e. Menyimpan perolehan hasil belajar 
f. Menggali hasil belajar yang tersimpan 
g. Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil kerja 
h. Rasa percaya diri siswa 
i. Inteligensi dan keberhasilan belajar 
j. Kebiasaan belajar 
k. Cita-cita siswa 
Faktor-faktor eksternalnya adalah : 
a. Guru sebagai Pembina belajar 
b. Prasarana dan sarana pembelajaran 
c. Kebijakan penilaian 
d. Lingkungan sosial siswa di sekolah 
e. Kurikulum sekolah 
Diantara beberapa faktor kesulitan belajar yang diungkapkan oleh ahli, dalam 
penelitian ini indikator kesulitan belajar yang digunakan adalah kesulitan belajar yang 
dialami siswa berkaitan dengan faktor intelektual, umumnya kurang menguasai konsep, 
prinsip atau algoritma, walaupun telah berusaha mempelajarinya. Hal tersebut dilihat dari 
hasil pekerjaan siswa yang kemudian dikaitkan dengan materi geometri analitik. Sehingga  
kesulitan yang dimaksud adalah kesulitan yang berkaitan dengan konsep dan prinsip 
dalam pembuatan perangkat pembelajaran matematika. 
C. Perangkat Pembelajaran KTSP 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedomanpenyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (BSNP, 2006). KTSP adalah 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan 
muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Silabus 
adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu 
yang mencakup standar kompetensi , kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. 
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi 
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pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk 
penilaian. 
Menurut BSNP (2007) KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh 
setiap kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas 
pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan 
provinsi untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL 
dan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta 
memperhatikan pertimbangan komite sekolah/madrasah. Penyusunan KTSP untuk 
pendidikan khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, dan 
berpedoman pada SI dan SKL serta panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh 
BSNP. KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip (1) berpusat pada potensi, 
perkembangan,kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya, (2) beragam 
dan terpadu, (3) tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, 
(4) relevan dengan kebutuhan kehidupan, (5) menyeluruh dan berkesinambungan, (6) 
belajar sepanjang hayat, (7) seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan 
daerah. Acuan operasional dalam penyusunan KTSP adalah (1) peningkatan iman dan 
takwa serta akhlak mulia, (2) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik,(3) keragaman potensi dan 
karakteristik daerah dan lingkungan, (4) tuntutanpembangunan daerah dan nasional, (5) 
tuntutan dunia kerja, (6) perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, (7) agama, 
(8) dinamika perkembangan global, (9) persatuan nasional dan nilai-nilaikebangsaan, (10) 
kondisi sosial budaya masyarakat setempat, (11) kesetaraan jender, (12) karakteristik 
satuan pendidikan (BSNP, 2007).Seperti telah diuraikan di muka, KTSP terdiri dari 
tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Untuk pendidikan dasar, tujuannya 
adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikutipendidikan lebih lanjut. Struktur dan 
muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar yang tertuang dalam SI meliputi lima 
kelompok mata pelajaran sebagai berikut : 
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 
c.  Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 
d. Kelompok mata pelajaran estetika 
e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan 
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Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan 
pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP 19/2005 Pasal 7. Muatan KTSP meliputi 
sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi 
peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu materi muatan lokal dan kegiatan 
pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum. Muatan lokal merupakan kegiatan 
kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan cirri khas dan 
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak sesuai menjadi bagian 
dari mata pelajaran lain dan atau terlalu banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran 
tersendiri. Substansi muatan local ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada 
mata pelajaran keterampilan. Muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehingga satuan 
pendidikan harus mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk 
setiap jenis muatan lokal yang diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat 
menyelenggarakan satu mata pelajaran muatan local setiap semester. Ini berarti bahwa 
dalam satu tahun satuan pendidikan dapat menyelenggarakan dua mata pelajaran muatan 
lokal. Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan 
pengembangan diri difasilitasi dan/atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga 
kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
pengembangan diri dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan pelayanan konseling 
yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan 
pengembangan karier pesertadidik serta kegiatan keparamukaan, kepemimpinan, dan 
kelompok ilmiah remaja. 
D. Kelebihan dan Kekurangan Perangkat KTSP 
Kelebihan perangkat KTSP 
a. Mendorong terwujudnya otonomi sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan. 
b. Mendorong para guru, kepala sekolah, dan pihak manajemen sekolah untuk 
semakin meningkatkan kreativitasnya dalam penyelenggaraan program-program 
pendidikan. 
c. KTSP memungkinkan bagi setiap sekolah untuk menitikberatkan dan 
mengembangkan mata pelajaran tertentu yang aspektabel bagi kebutuhan siswa.. 
d. KTSP akan mengurangi beban belajar siswa yang sangat padat dan memberatkan 
kurang lebih 20%. 
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e. KTSP memberikan peluang yang lebih luas kepada sekolah-sekolah plus untuk 
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan. 
 
Kekurangan perangkat KTSP 
a. Kurangnya SDM yang diharapkan mampu menjabarkan KTSP pada kebanyakan 
satuan pendidikan yang ada 
b. Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana pendikung sebagai kelengkapan dari 
pelaksanaan KTSP 
c. Masih banyak guru yang belum memahami KTSP secara Komprehensif baik 
konsepnya, penyusunanya maupun prakteknya di lapangan 
d. Penerapan KTSP yang merokomendasikan pengurangan jam pelajaran akan 
berdampak berkurangnya pendapatan guru. 
 
E. Perangkat Pembelajaran Kurikulum 2013 
Menurut Mulyasa (2014, h. 6) kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 
menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar yang akan menjadi 
fondasi pada tingkat berikutnya. melalui pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis 
karakter dan berbasis kompetensi kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang 
memiliki nilai jual yang bisa ditawarkan kepada bangsa lain didunia. 
Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan 
pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, 
aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi. 
Kurikulum ini menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang diterapkan 
sejak 2006 lalu. Dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran wajib diikuti oleh seluruh 
peserta didik di satu satuan pendidikan pada setiap satuan atau jenjang pendidikan. 
Dalam kurikulum 2013 memiliki karakteristik diantaranya: (1). Isi atau konten 
kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) satuan 
pendidikan dan kelas, dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran. 
(2). Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi 
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif dan psikomotor) yang 
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. (3). 
Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta didik untuk 
suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu untuk SMP/MTS, 
SMA/MA, SMK/MAK. (4). Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dijenjang 
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pendidikan menengah diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan 
menengah berimbang antara sikap dan kemampuan intelektual (kemampuan kognitif 
tinggi). (5). Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements) 
Kompetensi Dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran dikembangkan untuk 
mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti. (6). Kompetensi Dasar yang 
dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif saling memperkuat (reinforced) dan 
memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi 
horizontal dan vertikal) diikat oleh kompetensi inti. (7). Silabus dikembangkan sebagai 
rancangan belajar untuk satu tema (SD). Dalam silabus tercantum seluruh KD untuk 
tema atau mata pelajaran di kelas tersebut. (8). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
dikembangkan dari setiap KD yang untuk mata pelajaran dan kelas tersebut.  Kurikulum 
2013 yang memfokuskan kegiatan pembelajaran pada mengembangkan sikap spiritual, 
sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan peserta didik (Depdiknas, 2013), maka 
dinyatakan bahwa kegiatan belajar seharusnya mampu memfasilitasi peserta didik 
memperoleh nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan secara berimbang. 
 Prinsip-prinsip Adapun langkah-langkah kegiatan belajar dengan aplikasi 
pendekatan Saintifikpada pembelajaran Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut. 
Mengamati, yakitu kegiatan membaca, mendengar, menyimak, melihat (dengan/tanpa 
atau dengan alat) untuk mengidentifikasi halhal yang ingin diketahui. Menanya, yang 
merupakan kegiatan mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang tidak dipahami dari 
apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa 
yang diamati. Mencoba/mengumpulkan data (informasi), berupa kegiatan melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain dan buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, 
wawancara dengan narasumber. Kegiatan mencoba juga merupakan kegiatan 
mengeksplorasi, yakni mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, 
melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data 
dari nara sumber melalui angket, wawancara dan 
memodifikasi/menambahi/mengembangkan. 
Kemudian, mengasosiasikan/mengolah informasi, yakni siswa mengolah 
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/eksperimen. Kegiatan mengumpulkan informasi dan mengolah 
informasi ini juga termasuk menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 
mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam rangka 
menemukan suatu pola dan menyimpulkan. Yang terakhir adalah mengkomunikasikan, 
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dalam hal ini siswa menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya dan menyajikan laporan dalam 
bentukbagan, diagram, atau grafik dan menyusun laporan tertulis dan menyajikan 
laporan meliputi proses, hasil dan kesimpulan secara lisan. 
F. Kekurangan dan kelebihan kurikulum 2013 
Kelebihan Kurikulum 2013  
a. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah (kontekstual) 
karena berfokus dan bermuara pada hakekat peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan kompetensinya masing-
masing. Dalam hal ini peserta didik merupakan subjek belajar dan proses belajar 
berlangsung secara alamiah dalam bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan 
kompetensi tertentu, bukan transfer pengetahuan.  
b.  Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi mendasari 
pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Penguasaan pengetahuan dan 
keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, kemampuan memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari, serta pengembangan aspek-aspek kepribadian dapat 
dilakukan secara optimal berdasarkan standar kompetensi tertentu. 
c. Ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangannya lebih cepat menggunakan pendekatan kompetensi, terutama 
yang berkaitan dengan keterampilan.  
d.  Lebih menekankan pada pendidikan karakter. Selain kreatif dan inovatif, 
pendidikan karakter juga penting yang nantinya terintegrasi menjadi satu. 
Misalnya, pendidikan budi pekerti luhur dan karakter harus diintegrasikan 
kesemua program studi.  
e.  Asumsi dari kurikulum 2013 adalah tidak ada perbedaan antara anak desa atau 
kota. Seringkali anak di desa cenderung tidak diberi kesempatan untuk 
memaksimalkan potensi mereka. 
f. Kesiapan terletak pada guru. Guru juga harus terus dipacu kemampuannya 
melalui pelatihan-pelatihan dan pendidikan calon guru untuk meningkatkan 
kecakapan profesionalisme secara terus menerus. 
Kelemahan kurikulum 2013 
a. Pemerintah seolah melihat semua guru dan siswa memiliki kapasitas yang sama 
dalam kurikulum 2013. Guru juga tidak pernah dilibatkan langsung dalam proses 
pengembangan kurikulum 2013. 
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b. Tidak ada keseimbangan antara orientasi proses pembelajaran dan hasil dalam 
kurikulum 2013. Keseimbangan sulit dicapai karena kebijakan ujian nasional 
(UN) masih diberlakukan. c) Pengintegrasian mata pelajaran IPA dan IPS dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk jenjang pendidikan dasar tidak tepat, 
karena rumpun ilmu pelajaran-pelajaran tersebut berbeda 
G. Perbandingan Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 
Pada dasarnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 
2013 sama yaitu kurikulum yang menekankan pada pengembangan kompetensi 
peserta didik yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara 
seimbang dan berjalan secara integratif. Hanya saja dalam pelaksanaannya KTSP 
memberikan waktu pembelajaran dalam mengembangkan kompetensi tersebut 
sangat kurang, sehingga ke tiga kompetensi tersebut kurang bisa dimaksimalkan 
karena guru lebih terfokus oleh pencapaian materi yang diajarkan. Sedangkan pada 
Kurikulum 2013 memberikan waktu cukup lama dan leluasa untuk mengembangkan 
berbagai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini ditunjukkan 
dalam beban belajar, pada mata pelajaran PAI tidak lagi 2 jam pembelajaran 
melainkan 3 jam pembelajaran dalam satu minggu. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan kurikulum 2013 adalah 
pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi 
yang dirintis pada tahun 2004. Pada KTSP memberikan keleluasaan penuh kepada 
sekolah untuk mengembangkan kurikulum dengan tetap memperhatikan potensi 
masingmasing sekolah dan daerah sekitar. Sedangkan Kurikulum 2013 secara tujuan 
dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan soft skills dan hard skills 
yang meliputi aspek kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan dalam rangka 
menghadapi tantangan global yang terus berkembang. Perbandingan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013 
Tabel 1.1 Perbandingan Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kurikulum 2013 
. Diberi kewenangan (otonomi) kepada 
lembaga pendidikan dan mendorong 
sekolah untuk melakukan pengambilan 
keputusan secara partisipatif dalam 
pengembangan kurikulum. 
. Penyeragaman Kurikulum dari Pusat. 
Sehingga Meringankan tenaga pendidik 
dalam menyiapkan materi dan 
menyiapkan administrasi mengajar. 
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Berpusat pada potensi, perkembangan, 
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik 
dan lingkungannya 
Peningkatan potensi, kecerdasan, dan 
minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta 
didik 
Tidak diberi waktu yang cukup untuk 
mengembangkan berbagai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan 
. Memberi waktu yang cukup leluasa 
untuk mengembangkan berbagai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini 
dibuktikan dengan penambahan jam 
pembelajaran pada mata pelajaran PAI, 
3 jam pembelajaran dalam satu minggu. 
Kompetensi dinyatakan dalam bentuk 
standar kompetensi (SK) dan kompetensi 
dasar (KD) 
Kompetensi dinyatakan dalam bentuk 
kompetensi inti kelas yang dirinci lebih 
lanjut dalam kompetensi dasar mata 
pelajaran. Dimana semua kompetensi 
dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai 
kompetensi yang dinyatakan dalam 
kompetensi inti yang meliputi: 
kompetensi sikap spiritual, kompetensi 
sikap sosial, kompetensi sikap 
pengetahuan dan kompetensi sikap 
keterampilan. 
(Rohman Abdul: 2015) 
H. Diagnosis Kesulitan Belajar Perangkat Pembelajaran Matematika 
Dalam upaya mengatasi kesulitan dalam belajar pembuatan perangkat 
pembelajaran matematika, terlebih dahulu melakukan identifikasi (upaya mengenali 
gejala dengan cermat) terhadap fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya 
kesulitan belajar. Upaya seperti ini disebut diagnosis yang bertujuan menetapkan “jenis 
penyakit” yakni jenis kesulitan belajar siswa. 
Diagnosis merupakan istilah teknis (terminology) yang diadopsi dari bidang 
medis. Diagnosis dapat diartikan sebagai: 1) Upaya atau proses menemukan kelemahan 
atau penyakit (weakness,disease) apa yang dialami seseorang dengan melalui pengujian 
dan studi yang seksama mengenai gejala-gejalanya (symptoms). 2) Studi yang seksama 
terhadap fakta tentang suatu hal untuk menemukan karakteristik atau kesalahan-kesalahan 
17 
 
dan sebagainya yang esensial. 3) Keputusan yang dicapai setelah dilakukan suatu studi 
yang seksama atas gejala- gejala atau fakta tentang suatu hal. Dari ketiga pengertian 
tersebut diatas, dapat disimpulkan bawa didalam konsep diagnosis, secara emplisit 
terdapat pula konsep prognosisnya. Dengan demikian, didalam pekerjaan diagnosis bukan 
hanya sekedar mengidentifikasi jenis dan karakteristiknya serta latar belakang dari suatu 
kelemahan atau penyakit tetentu, melainkan juga mengimplikasikan suatu upaya untuk 
meramalkan (predicting) kemungkinan dan menyarankan tindakan pemecahannya. 
Dengan mengaitkan dua pengertian diatas, dapat didefinisikan bahwa diagnosi kesulitan 
belajar adalah upaya untuk memahami jenis dan karakteristik serta latar belakang 
kesulitan-kesulitan belajar dengan menghimpun dan mempergunakan berbagai data 
informasi selengkap dan seobjektif mungkin sehingga memungkinkan untuk mengambil 
kesimpulan dan keputusan serta mencari alternatif kemungkinan pemecahannya.10 
Diagnosis berperan untuk membantu guru lebih mengenal peserta didiknya serta 
membantu peserta didik untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya. 
Perancangan pembelajaran sebagai alat implementasi pembelajaran yang sesuai 
kurikulum perlu direncanakan guru secara hati-hati. Skemp (1971: 114) menyatakan 
bahwa sebelum pembelajaran dilakukan (untuk semua siswa yang berumur berapapun), 
guru matematika mempunyai dua tugas penting, yaitu menganalisis konsep materi, dan 
berhati-hati merencanakan cara membangun skema dengan memperhatikan fakta-fakta 
pada langkah-langkah yang mengakomodasi skema yang dibutuhkan oleh siswa. Hal 
senada dikemukakan oleh Superfine (2008: 11) yang menyatakan bahwa perencanaan 
pembelajaran perlu dilakukan oleh guru dengan memperhatikan berbagai aspek 
pengajaran. Perencanaan yang terencana dengan baik, baik itu yang berupa perencanaan 
proses pembelajaran maupun materi serta alat evaluasinya, memungkinkan pembelajaran 
yang dilakukan dapat berjalan optimal sesuai yang diharapkan. Segala sesuatu yang dapat 
memungkinkan guru dan siswa melakukan proses pembelajaran sesuai kurikulum disebut 
sebagai perangkat pembelajaran.  
Perangkat pembelajaran yang dibahas dalam bahasan ini berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa. A. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang 
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan, dengan komponen RPP sebagai 
berikut ((Permen no 41, 2007: 4-5): 1). Identitas mata pelajaran 2). Standar kompetensi 
3). Kompetensi dasar 4). Indikator pencapaian kompetensi 5). Tujuan pembelajaran 6). 
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Materi ajar 7). Alokasi waktu 8). Metode pembelajaran 9). Kegiatan pembelajaran 10). 
Penilaian hasil belajar 11).  
Untuk perancangan kegiatan pembelajaran, Madsen dan Baker (1993: 261) 
menyatakan bahwa pembelajaran langsung dengan presentasi atau ceramah dapat 
digunakan dalam kegiatan pendahuluan untuk memfokuskan perhatian siswa pada konsep 
matematika dan tugas atau aktivitas siswa. Sedangkan untuk kegiatan inti, Kegiatan ini 
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi yang direncanakan perlu 
memberikan memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 
melalui interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya 
dalam rangka pencapaian kompetensi dasar (BSNP, 2006: 14). Lebih lanjut, BSNP (2006: 
14) menyatakan bahwa pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui 
penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada siswa serta 
memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai siswa. Selanjutnya mengenai kegiatan 
penutup, BSNP (2006: 14) menyatakan bahwa penutup merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindaklanjut. 
Penggunaan pertanyaan dalam rangkuman atau kesimpulan sebagai refleksi dalam 
kegiatan penutup menurut Madsen dan Baker (1993: 265) dapat bermanfaat dalam 
membantu siswa dalam merefleksikan konsep-konsep matematika yang akan 
memungkinkan mereka untuk membangun hubungan antara topik matematika dan 
matematika di seluruh unit. 
Permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran meliputi permasalahan guru yang tidak menyusun RPP secara mandiri. Hal 
tersebut berarti guru tidak secara mandiri menyusun RPP, seperti hal nya yang 
dungkapkan oleh Mulyasa (2011: 21) bahwa banyak guru yang mengambil jalan pintas 
dengan tidak membuat persiapan ketika mau melakukan pembelajaran, sehingga guru 
mengajar tanpa persiapan. Selain itu, terkait dengan penyusunan perangkat pembelajaran 
khususnya RPP guru kesulitan menentukan alokasi waktu pembelajaran, perumusan 
indikator. pencapaian kompetensi dan menentukan metode pembelajaran pada RPP. 
Komponen-komponen yang terdapat dalam RPP merupakan satu kesatuan sehingga 
mencerminkan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru. Permasalahan 
yang dihadapi guru tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Ilham (2010: 17) 
dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi guru adalah 
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kesulitan dalam merumuskan indikator, kesulitan dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran, sulit dalam memadukan tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya, permasalahan yang dihadapi guru yaitu permasalahan dalam 
penggunaan media pembelajaran. Terdapat guru yang tidak memanfaatkan teknologi 
seperti laptop, LCD sebagai media pembelajaran, hal yang lainnya yaitu guru jarang 
membuat media pembelajaran, biasanya guru hanya memanfaatkan media pembelajaran 
yang tersedia di sekolah. Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh Wiyani 
(2015: 114) menyampaikan bahwa “media pembelajaran memberikan dampak yang 
positif dalam kegiatan pembelajaran, meskipun demikian dalam kenyataannya ternyata 
masih jarang guru yang mendayagunakan media pembelajaran sebagai alat untuk 
membantu meningkatkan kegiatan pembelajaran”. Hal yang sama juga disampaikan oleh 
Mupa (2015: 125) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa “teachers do not prepare a 
variety of media for use in teaching and learning”. Guru tidak menyiapkan media 
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran, sehingga selama 
poses pembelajaran hanya menggunakan buku teks saja. 
Dalam menyusun penilaian tentunya guru mempersiapkan instrumen penilaian 
seperti menyusun butir soal yang akan diberikan kepada peserta didik, dan kriteria 
penilaiannya. Terkait dengan hal tersebut, tidak semua guru dapat menyusun penilaian 
dengan baik. Guru mengalami permasalahan dalam melakukan analisis soal hingga 
menyusun soal dengan berbagai kriteria, misalnya kriteria sulit, tidak sulit dan sedang. 
Guru dalam menyusun penilaian belum sampai pada tahap melakukan analisis item untuk 
setiap soalnya. Guru dalam penyusunan penilaian guru juga mengalami permasalahan 
dalam penyusunan bentuk soal evaluasi yang bervariasi. Dalam menyusun butir soal 
terdapat guru yang jarang menyusun soal dengan bentuk pilihan ganda, biasanya hanya 
menyusun soal dengan bentuk isian singkat dan uraian. Permasalahan yang dialami oleh 
guru tersebut, sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Subini (2012: 105) bahwa 
“kebanyakan guru membuat soal hanya terdiri dari soal isian singkat atau uraian tanpa 
ada soal pilihan ganda”. 
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BAB III 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan dan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apa saja kesulitan mahasiswa dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran matematika dengan baik dan benar, baik dengan 
fomatan KTSP maupun Kurikulum 2013. 
2. Untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab kesulitan mahasiswa dalam 
membuatan perangkat pembelajaran matematika dengan baik dan benar, 
baik dengan fomatan KTSP maupun Kurikulum 2013. 
 
B. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan petunjuk dan solusi tentang 
kesulitan mahasiswa dalam pembuatan perangkat pembelajaran matematika 
dengan baik dan benar, baik dengan fomatan KTSP maupun Kurikulum 2013.  
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan jenis-jenis kesulitan 
mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan Perencanaan Pembelajaran 
Matematika. Jenis-jenis kesulitan yang dimaksud adalah kesulitan merancang 
perangkat pembelajaran matematika sekolah menengah bawah dan atas. 
B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah 3 orang mahasiswa pendidikan matematika 
semester IV tahun ajaran 2018/2019 UMMI. Mahasiswa sebagai subyek 
penelitian dipilih berdasarkan hasil tes mata kuliah PPM. Mahasiswa yang terpilih 
adalah mahasiswa yang melakukan kesalahan terbanyak dalam membuat 
perangkat pembelajaran matematika baik dengan format KTSP maupun Kurtilas 
2013. 
C. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang digunakan adalah setting kelas dalam kegiatan 
pembelajaran PPM dan pemberian tes  pembuatan PPM. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian mengacu pada Lexy J. Moleong (2007:127).Secara sederhana, 
desain penelitian ini sebagai berikut : 
1. Tahap Pra Lapangan meliputi : menyusun rancangan penelitian, memilih 
lapangan penelitian, menyiapkan perlengkapan penelitian, mempelajari 
dan memahami etika penelitian. 
2. Tahap Penelitian dimulai dengan pendekatan pada subyek penelitian 
padasaat observasi, dokumentasi nilai mahasiswa, kemudian dilanjutkan 
dengan tes membuat perangkat pembelajaran matematika, wawancara 
kemudian triangulasi. 
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3. Tahap Analisis, Data yang dianalisis adalah data hasil penelitian yang 
berupa jawaban-jawaban subyek penelitian dari tes pembuatan perangat 
pembelajaran ,dan jawaban-jawaban subyek dari hasil wawancara. Setelah 
data dianalisis, peneliti membuat abstraksi yaitu rangkuman inti dan proses 
yang mengacu pada fokus penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrument penelitiannya adalah : 
1. Peneliti Sebagai Instrumen (Lexy, 2007:165) 
Peneliti mengembangkan tes (oembuatan perangkat pembelajaran 
matematika) serta melakukan wawancara terhadap subyek penelitian. Data 
yang diperoleh dari penelitiandisahkan melalui triangulasi kemudian 
peneliti menganalisis data tersebut. 
2. Tes Perangkat Pembelajaran Matematika 
Tes Perangkat Pembelajaran Matematika ini merupakan tes yang 
dirancang untuk keperluan mendiagnosis kesulitan mahasiswa dalam 
merancang perangkat pembelajaran matematika (Silabus dan RPP). 
Berdasarkan hasil testersebut akan diidentifikasi jenis kesulitan siswa. 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti 
dalam menggali informasi siswa mengenai tes diagnostik yang berkaitan 
dengan Perangkat Pembelajaran Matematika. Pedoman wawancara yang 
digunakan berdasarkan hasil analisis dari jawaban tes Perangkat 
Pembelajaran Matematika. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
a. Tes  
Data yang diharapkan berupa hasil pekerjaan mahasiswa langsung 
pada lembar soal beserta langkah-langkahnya. Tujuan tes Perangkat 
Pembelajaran Matematika adalah untuk mengetahui kesulitan mahasiswa 
dalam pembuatan perangkat pembelajaran matematika. 
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b. Wawancara 
Wawancara dilaksanakan berdasarkan pedoman wawancara yang 
telahdisusun.Data yang diperoleh berupa jawaban-jawaban subyek 
penelitian secaralangsung mengenai tes pembuatan perangkat 
pembelajaran dengan format KTSP dan Kurikulum 2013. Jawaban-
jawaban subyek penelitian berdasarkan wawancara digunakan 
sebagaitriangulasi. 
G. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil tes 
dalam pembuatan perangkat pembelajaran matematika. 
dan data hasil wawancara. 
Pengambilan keputusan dilakukan : 
1. Apabila mahasiswa membuat kesalahan dalam menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan konsep-konsep membuatan perangkat pembelajaran 
dengan baik dan benar dengan menggunakan format KTSP dan 
membuatan perangkat pembelajaran dengan baik dan benar dengan 
menggunakan format Kuikulum 2013, maka mahasiswa tersebut 
dinyatakan mengalami kesulitan dalam memahami konsep Perangkat 
Pembelajaran Matematika. 
2.  Apabila mahasiswa tidak dapat menurunkan Kompentensi Dasar pada 
indikator yang dilakukan dalam proses pembelajaran matematika dengan 
baik dan benar sesuai dengan aturan yang telah ditentukan pada masing-
masing kurikulum, maka mahasiswa dinyatakan mengalami kesulitan 
menggunakan prinsip pembutan Perangkat Pembelajaran Matematika 
format (KTSP dan K.2013). 
3. Apabila mahasiswa tidak dapat menunjukkan alasan dari langkah-
langkah  prosen pembuaan perangkat pembelajaran matematika, maka 
mahasiswa dinyatakan mengalami kesulitan dalam memahami prinsip 
Perangkat Pembelajaran Matematika. 
 
